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ABSTRAK 

PERAN PELATIHAN DALAM MENINGKATKAN KUALITAS SUMBER 

DAYA MANUSIA (SDM) PADA BANK LAMPUNG CABANG BANDAR 

JAYA 

OLEH 

SINTA DAMAYANTI 

Pelatihan merupakan cara untuk membangun SDM menuju era globalitas 

yang penuh dengan tantangan. Karena itu kegiatan pelatihan tidak dapat diabaikan 

begitu saja terutama dalam memasuki era persaingan yang semakin ketat, tajam 

dan berat. Kegiatan pelatihan untuk meningkatkan SDM dalam sebuah organisasi 

maupun perusahaan. Pelatihan ini harus dilakukan dengan baik dan sesuai karena 

pelatihan merupakan fundamental bagi karyawan. Pelatihan kerja merupakan 

aktivitas yang dilakukan untuk meningkatkan keahlian pengetahuan dan sikap 

dalam rangka meningkatkan kinerja saat ini dan masa yang akan datang. 

Jenis pelatihan yang digunakan adalah jenis pelatihan lapangan yang 

bersifat deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan untuk pengumpulan data untuk 

menguji atau menjawab pertanyaan mengenai suatu objek yang akan diteliti. 

Sumber data yang diperoleh melalui sumber data primer dan sekunder, dengan 

menggunakan metode pengumpulan data wawancara, dan dokumentasi. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah kualitatif dengan teknik pengambilan 

kesimpulan dengan menggunakan metode berfikir induktif. 

Hasil penelitian pada Bank Lampung Cabang Bandar Jaya menunjukkan 

bahwa peran pelatihan ini efektif dalam meningkatkan sumber daya manusia, 

karena bertambahnya kualitas pengetahuan serta kemampuan karyawan sehingga 

meningkat juga kualitas angkatan kerja dan dapat berdaya saing dalam bisnis 

perbankan. Kegiatan pelatihan yang dilakukan Bank Lampung Cabang Bandar 

Jaya dapat meningkatkan mutu kinerja karyawan sehingga kualitas sumber daya 

manusia juga meningkat. Keefektifan pelatihan ini terlihat dari para karyawan 

Bank Lampung Cabang Bandar Jaya yang dapat bersaing dalam memberikan 

pelayanan yang baik kepada nasabah dan kegiatan operasional bank. 
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MOTTO 

( فإَذَِا فرََغْتَ 7مَعَ العُْسْرِ يسُْرًا ) ( إنَِّ oفإَنَِّ مَعَ الْعُسْرِ يسُْرًا )

(vْفاَنْصَبْ )  

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan, maka apabila engkau telah selesai dari sesuatu urusan, 

tetaplah bekerja keras untuk urusan yang lain.” (QS.Ash-Sharh: 5-6)
1
  

                                                             
1QS.Ash-Sharh (94) 5-7. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Lembaga keuangan bank merupakan lembaga yang memberikan 

jasa keuangan yang paling lengkap. Usaha keuangan yang dilakukan 

disamping menyalurkan dana atau memberikan pembiayaan/kredit juga 

melakukan usaha menghimpun dana dari masyarakat luas dalam bentuk 

simpanan. Kemudian usaha bank lainnya memberikan jasa-jasa keuangan 

yang mendukung dan memperlancar kegiatan memberikan pinjaman 

dengan kegiatan menghimpun dana. Lembaga keuangan bank secara 

operasional dibina dan diawasi oleh Bank Indonesia sebagai bank sentral 

di Indonesia.
2
 Dalam praktiknya lembaga keuangan dibagi menjadi dua 

yaitu lembaga keuangan bank dan lembaga keuangan non bank. Bank 

adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkannya dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk 

lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Bank 

dibagi menjadi bank umum (bank konvensional) dan bank syariah.
3
 

Bank Pembangunan Daerah adalah bank yang didirikan di daerah-

daerah tingkat I. Dasar hukum pendiriannya adalah UU No.13 Tahun 1962 

dan Peraturan menteri dalam negeri No.1 Tahun 1998 tentang Bentuk 

Hukum Bank Pembangunan Daerah bahwa salah satu upaya agar Bank 

                                                             
2
 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2009), hlm.45 

3
Ibid.,hlm.46 
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Pembangunan Daerah mampu meningkatkan kinerja dan pelayanan 

kepada masyarakat serta sejajar dengan bank-bank lain, khususnya dalam 

bidang permodalan, Bank Pembangunan Daerah dapat mengikut sertakan 

peran serta swasta dan masyarakat dalam Bank Pembangunan Daerah agar 

jelas kedudukan hukumnya dan mampu meningkatkan pengelolaan 

manajemen serta sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku.
4
 

Pertumbuhan ekonomi yang senantiasa bergerak dengan cepat 

seperti hal nya pada sektor perbankan, merupakan salah satu sektor yang 

harus dikembangkan dan dimanfaatkan secara maksimal. Masalah klasik 

yang dihadapi oleh sebuah perusahaan adalah Sumber Daya Manusia 

(SDM). Ada sejumlah alasan mengapa dewasa ini perhatian terhadap SDM 

meningkat ditingkat manajemen perusahaan. Meningkatnya persaingan 

dilingkungan kerja merupakan salah satu alasan terpenting meluasnya 

peranan SDM dalam suatu organisasi. 

Makin besar suatu perusahaan maka banyak pula karyawan yang 

bekerja didalamnya sehingga besar kemungkinan timbulnya permasalahan 

didalamnya. Banyaknya permasalahan manusianya tergantung pada 

kemajemukan dimana karyawan itu berasal. Makin maju suatu masyarakat 

maka menimbulkan permasalahan yang banyak. dan makin tinggi 

kesadaran karyawan akan hak-haknya, makin banyak juga permasalahan 

yang muncul. Penanganan semua persoalan tersebut tergantung pada 

                                                             
4
Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), hlm. 21  
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tingkat kesadaran manajemen terhadap pentingnya SDM dalam 

pencapaian tujuan perusahaan.
5
 

Manusia sebagai SDM, keberadaannya sangat penting dalam suatu 

entitas bisnis, karena SDM menunjang perusahaan melalui karya, bakat, 

kreativitas, dorongan, dan peran nyata seperti yang dapat disaksikan dalam 

setiap perusahaan maupun organisasi.
6
 Manusia selalu berfikir aktif dan 

dominan dalam setiap keinginan organisasi, karena manusia menjadi 

perencana, pelaku dan penentu terwujudkan tujuan organisasi. 

Pengelolaan paling penting dalam dunia perbankan disamping 

pemasaran bank adalah pengelolaan terhadap Sumber Daya Manusia 

(SDM). Hal ini disebabkan karena Sumber Daya Manusia merupakan 

tulang punggung dalam menjalankan roda kegiatan operasional suatu 

bank. Untuk itu penyediaan Sumber Daya Manusia (SDM) sebagai 

penggerak operasional bank haruslah disiapkan sedini mungkin. Selain itu 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimiliki bank haruslah memiliki 

kemampuan dalam menjalankan setiap transaksi perbankan, mengingat 

faktor pelayanan yang diberikan oleh para karyawan sangat menentukan 

sukses atau tidak bank kedepannya. Kemampuan yang telah dimiliki harus 

terus diasah secara terus menerus baik melalui pengalaman kerja maupun 

pelatihan karyawan. 

                                                             
5
Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2010), cet II, 

hlm.61 
6
Veithzal Rifa’i, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan Dari Teori ke 

Praktik, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2004), hlm.6 
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Dunia perbankan yang memiliki kegiatan yang begitu padat dalam 

arti setiap transaksi harus selesai dalam waktu yang relatif singkat, maka 

seorang karyawan haruslah memiliki keterampilan dalam dunia perbankan 

agar dapat melayani setiap produk perbankan yang ditawarkan secara 

cepat, tepat, dan memuaskan. Dengan kata lain karyawan haruslah 

memiliki kualitas yang benar-benar dapat diandalkan menjadi seorang 

bankir profesional, sehingga mampu menjual setiap produk yang dimiliki 

oleh bank.
7
Kemampuan manusia itu terbatas (fisik, pengetahuan, waktu, 

dan perhatian) sedangkan kebutuhannya tidak terbatas. Usaha untuk 

memenuhi kebutuhan dan terbatasnya kemampuan dalam melakukan 

pekerjaan mendorong manusia membagi pekerjaan, tugas, dan tanggung 

jawab.
8
 

Pelatihan merupakan cara untuk membangun SDM menuju era 

globalisasi yang penuh dengan tantangan. Karena itu kegiatan pelatihan 

tidak dapat diabaikan begitu saja terutama dalam memasuki era persaingan 

yang begitu ketat, tajam, dan berat. Kegiatan pelatihan tidak terlepas 

dalam meningkatkan SDM dalam sebuah organisasi maupun perusahaan. 

Pelatihan ini harus dilakukan dengan baik dan sesuai. Penempatan 

karyawan lama maupun karyawan baru dalam suatu bidang kerja tidak 

dapat menjamin bahwa mereka akan secara otomatis sukses dalam 

kerjanya. Kemampuan serta kerja karyawan harus diseimbangkan melalui 

program orientasi dan pelatihan. 

                                                             
7
Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010), hlm. 140 

8
Malayu S.P. Haibuan, Manajemen Dasar, Pengertian, dan Masalah, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2007), hlm.3  
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Karyawan telah dilatih dan telah mahir dalam bidang kerjanya 

maka memerlukan pelatihan lebih lanjut untuk mempersiapkan tanggung 

jawab mereka dimasa yang akan datang. Dengan mengikuti pelatihan dan 

pertumbuhan yang ditandai dengan makin besarnya tenaga kerja, bentuk 

organisasi dan persaingan yang terus meningkat. Upaya pelatihan 

memungkinkan karyawan untuk memperluas kewajiban serta tanggung 

jawab yang semakin besar. Meskipun kegiatan pelatihan dapat membantu 

karyawan untuk mengerjakan tugas yang ada sekarang, manfaat kegiatan 

pelatihan dapat terus diperluas melalui pembinaan karir karyawan dan 

membantukaryawan tersebut untuk mengemban tanggung jawabnya 

dimasa mendatang.
9
 

Bank Lampung Cabang Bandar Jaya merupakan salah satu 

lembaga keuangan yang terdapat di Bandar Jaya yang merupakan bank 

umum (bank konvensional). Bank Lampung Cabang Bandar Jaya yang 

berlokasi di Jl. Proklamator Raya no. 25, Bandar Jaya, Lampung Tengah, 

hingga sekarang ini sudah memiliki beberapa pelatihan kerja dalam 

pelaksanaannya yang ditunjukkan untuk lebih meningkatkan pengetahuan 

serta kemampuan karyawan. Bank Lampung Cabang Bandar Jaya salah 

satu bentuk pelatihan yang diadakan dalam kegiatan adalah pelatihan 

Sumber Daya Manusia. 

Pelatihan kerja merupakan aktivitas yang dilakukan untuk 

meningkatkan keahlian pengetahuan dan sikap dalam rangka 

                                                             
9
Veithzal Rifa’i, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan Dari Teori ke 

Praktik., hlm. 225  
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meningkatkan kualitas saat ini dan masa yang akan datang. Dalam 

menjalankan kegiatan bank para karyawan dituntut untuk memiliki 

kemampuan serta mengetahuan agar dapat menjalankan kegiatan 

operasional bank yang semakin maju perkembangannya. Kegiatan 

pelatihan juga berpengaruh terhadap SDM yang ada, karena melalui 

kegiatan pelatihan ini bank dapat menjaga dan mempertahankan karyawan 

yang efektif. 

Menurut wawancara dengan Ibu Dewi Sartika Siregar selaku 

Assisten bagian Administrasi Transaksi dan Sumber Daya Manusia (SDM) 

dan Umum: “Dalam pelatihan untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia di Bank Lampung Cabang Bandar Jaya sama dengan pelatihan 

yang diadakan diperbankan lainnya. Disana pelatihan SDM pada bagian 

pemasaran diadakan setiap sebulan dua kali atau diadakan sebulan sekali, 

tergantung dengan keahlian karyawan tersebut kalau kinerja karyawan 

tersebut sudah sesuai dengan kinerja yang ada di Bank maka cukup dilatih 

sekali saja, tetapi jika sudah diadakan pelatihan masih belum sesuai 

dengan kinerja di Bank maka harus diadakan pelatihan sampai sudah 

sesuai dengan kinerja di Bank tersebut, bahkan jika karyawan sudah 

mampu bekerja sesuai dengan ketentuannya maka tidak ada pelatihan 

sama sekali, gantian dengan karyawan dibidang lain yang masih kurang 

dan dirasa harus melakukan pelatihan tersebut.
10

 

                                                             
10

Hasil wawancara dengan Ibu Dewi Sartika Siregar selaku bagian Assisten Administrasi 

Transaksi Sumber Daya Manusia (SDM) & Umum, Bank Lampung Cabang Bandar Jaya pada 

tanggal 21 februari 2018.   



7 

 

Pelatihan yang di adakan tersebut berupa pelatihan keahlian, 

pelatihan ulang, pelatihan kreativitas dan masih banyak lagi pelatihan yang 

diadakan disana, tergantung dengan bidangnya masing-masing. Pelatihan 

yang diadakan pada bagian marketing itu berupa pelatihan pelayanan 

prima, pelatihan penyusunan SOP dan masih banyak lagi pelatihan yang 

ada pada bagian pemasaran. Dengan diadakannya pelatihan maka dapat 

meningkatkan kualitas pada sumber daya tersebut, peningkatan tersebut 

dapat dilihat dari kenaikan nasabah yang bergabung dengan Bank 

Lampung Cabang Bandar Jaya. Tugas pada bagian pemasaran (marketing 

funding) itu sendiri untuk memasarkan produk-produk yang ada dibank 

tersebut untuk dipasarkan dan dipromosikan ke masyarakat agar 

masyarakat tertarik dan ikut bergabung menjadi nasabah di Bank 

Lampung Cabang Bndar Jaya. 

Peran pelatihan itu sangatlah penting karena terkadang jika 

diadakan rotasi karyawan banyak karyawan yang belum sama sekali 

mengerti dengan bidang pekerjaannya yang baru dan harus memulainya 

lagi dengan awal tanpa dibekali terlebih dahulu, dengan diadakannya 

pelatihan maka karyawan yang belum mengerti di bidang yang barunya 

lagi dapat belajar dan memulainya lagi sesuai dengan yang diadakan 

dipelatihan dan kemudian dapat dikembangkan agar bisa berjalan dengan 

baik. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka penulis 

melakukan penelitian dengan judul “Peran Pelatihan dalam Meningkatkan 
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Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) pada Bank Lampung Cabang 

Bandar Jaya”. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka masalah dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan dalam rumusan masalah “Bagaimana 

peran pelatihandalam meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia 

(SDM) pada PT Bank Lampung Cabang Bandar Jaya?”. 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran pelatihan 

dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia (sdm) di PT. Bank 

Lampung Cabang Bandar Jaya. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat dilaksanakan dan permasalahan dapat terjawab 

dengan baik maka hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna baik 

secara teoritis maupun praktis. Adapun manfaat yang ingin diperoleh 

dalam penelitian ini antara lain: 

a. Secara Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memperkaya ilmu 

pengetahuan dan wawasan khususnya yang berkaitan denganperan 

pelatihandalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

dibank. 
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b. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi kepada 

pembaca dan penulis sendiri serta dalam praktek perbankan 

khususnya, mengenai peran pelatihan dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia di Bank Lampung Cabang Bandar Jaya. 

 

D. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis dari penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research), yaitu penelitian yang dilakukan dengan sasaran 

penelitiannya masyarakat, baik masyarakat secara umum, seperti 

pegawai negeri sipil (PNS), dan sebagainya maupun masyarakat 

secara khusus, yaitu hanya salah satu kelompok masyarakat yang 

menjadi sasaran penelitiannya.
11

Adapun maksud dari penelitian 

tersebut yaitu penelitian yang mempelajari secara mendalam 

tentang peran pelatihandalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia (sdm) adapun lokasi penelitinya adalah di PT. Bank 

Lampung Cabang Bandar Jaya. 

b. Sifat Penelitian 

       Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, karena berupaya 

mengumpulkan fakta yang ada di Bank Lampung Cabang Bandar 

                                                             
11

Toto Syatori Nasehudin, Nanang Gozali, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: CV. 

Pustaka Setia, 2012) , hlm.55 
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Jaya. Penelitian ini terfokus pada usaha mengungkapkan masalah 

dan keadaan sebagaimana adanya yang diteliti dan dipelajari 

sebagai sesuatu yang utuh.Secara harfiah penelitian deskriptif 

adalah penelitian yang bermaksud untuk membuat pencandraan 

(deskripsi) mengenai situasi atau kejadian. Dalam arti ini penelitian 

deskriptif itu adalah akumulasi data dasar dengan cara dekriptif 

semata-mata, tidak perlu mencari atau menerangkan saling 

hubungan, mentest hipotesis, membuat ramalan atau mendapatkan 

makna dan implementasi, walaupun penelitian yang bertujuan 

untuk menemukan hal-hal tersebut dapat mencakup juga metode-

metode dekriptif. 

Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
12

 Penelitian 

deskriptif kualitatif adalah metode yang dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data, menyusun dan mendeskripsikan sehingga 

diperoleh hasil berupa gambaran yang jelas tentang pelatihan 

sumber daya manusia. 

2. Sumber Data 

       Adapun sumber data yang akan digunakan pada penelitian ini 

yaitu: 

 

                                                             
12

Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan, (Bandung: 

PT Refika Aditama, 2012), hlm.181 
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a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang didapat dari sumber pertama 

baik dari individu atau perseorangan seperti hasil dari wawancara 

atau hasil pengisian kuesioner yang biasa dilakukan oleh 

peneliti.
13

Sumber data yang diwawancarai yaitu karyawan bagian 

Penyelia Pemasaran dan Asissten Administrasi Sumber Daya dan 

Umum dan Manager Pemasaran Marketing Funding Bank 

Lampung Cabang Bandar Jaya. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data kedua sesudah sumber 

data primer. Data yang dihasilkan dari sumber data ini adalah data 

sekunder.
14

Informasi diperoleh dari kepustakaan dokumen-

dokumen, sumber lain yang berkaitan dengan penelitian ini antara 

lain buku : Gary Dessler (Manajemen Sumber Daya Manusia), 

Henry Simamora (Manajemen Sumber Daya Manusia),H. 

Suwanto, Donni Juni Priansa (Manajemen SDM dalam Organisasi 

Publik dan Bisnis). Dokumentasi di lapangan antara lain : SOP 

PelatihanSumber Daya Manusia (SDM), Profil Bank Lampung 

Cabang Bandar Jaya. 

 

 

                                                             
13

Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2009), hlm.42 
14

M Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial & Ekonomi, (Jakarta: Kencana, 2013), 

hlm.129 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Penulis menggunakan teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini yaitu menggunakan metode sebagai berikut: 

a. Wawancara (Interview) adalah suatu proses interaksi dan 

komunikasi. Dalam proses ini, hasil wawancara ditentukan oleh 

beberapa faktor yang berinteraksi dan memengaruhi arus 

informasi.
15

 Penelitian ini menggunakan jenis wawancara bebas 

terpimpin yaitu kombinasi antara wawancara bebas dan wawancara 

terpimpin.
16

 Adapun disini yang diwawancara adalah Dewi Sartika 

Siregar Assisten Administrasi Transaksi Sumber Daya Manusia 

dan Nofri Hartori Manager Pemasaran. 

b. Dokumentasi yaitu rekaman atau kejadian masa lalu yang ditulis 

atau dicetak mereka dapat berupa surat, buku harian, dan 

dokumen-dokumen.
17

 Sifat utama data ini tak terbatas pada ruang 

dan waktu sehingga memberi peluang kepada peneliti untuk 

mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di waktu silam.
18

 Adapun 

dokumentasi yang peneliti dapatkan berupa buku agenda kerja 

Bank Lampung. 

 

 

                                                             
15

Sofian Effendi, Tukiran, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: LP3ES, 2012), hlm.207 
16

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1998), hlm.145 
17

Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan., hlm.215 
18

Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah, 

(Jakarta: Kencana, 2012), hlm.141 
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4. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian tindakan secara umum sama dengan 

penelitian lainnya dalam menerapkannya, baik itu menggunkan 

analisis data kuantitatif, maupun analisis data kualitatif, atau bahkan 

kombinasi dari kedua cara tersebut, sesuai dengan fokus dari penelitian 

tindakan itu sendiri.
19

 Metode analisis data yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah metode analisa kualitatif, karena data yang 

diperoleh merupakan data kualitatif yaitu prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
20

 Untuk menganalisa 

data peneliti menggunakan cara berfikir induktif. Cara berfikir induktif 

adalah sebagai prose pengambilan kesimpulan (atau pembentukan 

hipotesis) yang didasarkan pada satu atau dua fakta atau bukti.
21

 

Berdasarkan keterangan di atas maka dalam menganalisis data, 

peneliti menggunakan data primer dan data sekunder. Data tersebut 

dianalisa dengan menggunakan cara berfikir induktif yang berawal dari 

informasi tentang peran pelatihandalam meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia pada Bank Lampung Cabang Bandar Jaya. 

 

 

 

                                                             
19

Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan., hlm.272 
20

Ibid., hlm.181 
21

Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah., 

hlm.17 
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E. Sistematika Pembahasan 

       Sistematika pembahasan pada Tugas Akhir yang berjudul “Peran 

Pelatihan Dalam Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) 

Pada PT. Bank Lampung Cabang Bandar Jaya adalah: 

a. BAB I Pendahuluan 

Pada bab ini diawali dengan Latar Belakang Masalah yang berisi 

pembahasan tentang memilih judul dengan mengungkapkan objek 

kajian, gambaran teori sampai pada permasalahan. Selanjutnya diisi 

dengan pertanyaan penelitian, tujuan dan manfaat penelitian dan 

diakhiri dengan metode penelitian. Pada bagian penelitian dijelaskan 

secara rinci, mulai dari jenis penelitian dan sifat penelitian, sumber 

data yang dijadikan penelitian (primer dan sekunder), teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

b. BAB II Landasan Teori 

Pada bab ini menjelaskan tentang pengertian, tujuan, serta kegiatan 

usaha dari Bank Pembangunan Daerah sendiri. Pada bab ini pula 

penulis menjelaskan tentang peran pelatihandalam meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia itu sendiri. Adapun sub bab dari 

pelatihansumber daya manusia sendiri meliputi pengertian, tujuan, 

manfaat serta metode. Sub bab pada bagian sumber daya manusia 

sendiri meliputi pengertian dan kelemahan. 
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c. BAB III Pembahasan 

Pada bab ini berisikan tentang profil PT Bank Lampung Cabang 

Bandar Jaya, hasil penelitian tentang peran pelatihandalam 

meningkatkan sumber daya manusia serta pembahasan. 

d. BAB IV Penutup 

Bab ini merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan dan saran, 

baik bagi perusahaan maupun bagi pihak-pihak lainnya yang 

membutuhkan untuk digunakan serta bahan referensi yang juga 

bertujuan demi kebaikan dimasa yang akan datang. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pelatihan Sumber Daya Manusia (SDM) 

1. Pengertian Pelatihan 

       Pelatihan merupakan sarana penting dalam pengembangan sumber 

daya manusia yang baik. Dengan pelatihan perusahaan memperoleh 

masukan yang baik menghadapi tantangan-tantangan manajemen yang 

terus berkembang dengan memiliki karyawan yang dapat memenuhi 

penyelesaian masalah-masalah yang ada. 

       Istilah pelatihan berasal dari kata training dalam bahasa inggris 

yang berarti: “ A short-term educational process utilizing a systematic 

and organized procedure by which non-managerial personnel learn 

technical knowledge and skills for a definite purpose” (Andrew F. 

Sikula, 1981:235). Sesuai dengan pengertian tersebut, pelatihan 

merupakan proses jangka pendek yang mempergunakan prosedur 

sistematis dan terorganisasi dimana pegawai non manajerial 

mempelajari pengetahuan dan keterampilan teknis dalam tujuan 

terbatas. Pelatihan terdiri dari program-program yang disusun 

terencana untuk memperbaiki kierja dilevel individual, kelompok, dan 

organisasi, Memperbaiki kinerja yang dapat diukur perubahannya 
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melalui pengetahuan, keterampilan, sikap, dan perilaku sosial dari 

karyawan itu” (Wayne F. Cascio, 1995:245).
22

 

       Berdasarkan pengertian tersebut, pelatihan berarti suatu perubahan 

yang sistematis dari Knowledge, Skill, Attitude dan behaviour yang 

terus mengalami peningkatan yang dimiliki oleh setiap karyawan 

dengan itu dapat mewujudkan sasaran yang ingin dicapai oleh suatu 

organisasi atau perusahaan dalam pemenuhan standar SDM yang 

diinginkan. 

2. Tujuan Pelatihan 

Tujuan diadakannya pelatihan kerja atau training adalah untuk 

memperbaiki dan mengembangkan sikap, tingkah laku, keterampilan 

serta pengetahuan dari karyawan sesuai keinginan perusahaan. Tujuan 

dari pelatihan adalah untuk peningkatan kemampuan individu bagi 

kepentingan jabatan saat ini.
23

 

3. Manfaat Pelatihan 

Menurut Henry Simamora (2004:84) manfaat dari program 

pelatihan yaitu:
24

 

a. Meningkatkan kualitas dan kuantitas produktivitas; 

b. Mengurangi waktu belajar yang diperlukan karyawan untuk 

mencapai standar-standar kinerja yang dapat diterima; 

                                                             
22

Wayne F. Casio, Managing Human Resources: Productivity, Quality of Work Life, and Profit, 

(Singapore: McGraw-Hill International Edition, 1995), hlm.245 
23

Gary Dessler, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT. Prenhallindo, edisi bahasa 

indonesi, jilid 1), hlm.263 
24

Henry Simamora, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: STIE YKPN, 2004), hlm.84 
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c. Menciptakan sikap, loyalitas, dan kerjasama yang lebih 

menguntungkan; 

d. Memenuhi persyaratan-persyaratan perencanaan sumber daya 

manusia; 

e. Mengurangi jumlah dan biaya kecelakaan kerja; 

f. Membantu karyawan dalam peningkatan dan pengembangan 

pribadi mereka. 

 

 

4. Metode Pelatihan 

Metode pelatihan harus berdasarkan pada kebutuhan pekerjaan dan 

tergantung pada berbagai faktor, diantaranya waktu, biaya, jumlah 

peserta, tingkat pendidikan dasar peserta, latar belakang peserta, dan 

sebagainya.
25

 Pelatihan menjadi tanggung jawab yang penting dari 

pada manajemen. Ruang lingkup pendidikan lebih kecil daripada 

pendidikan. Pelatihan pada dasarnya dipandang sebagai penerapan 

kecakapan dan keterampilan pekerjaan, oleh karenanya pelatihan 

terfokus pada mempelajari bagaimana melaksanakan tugas-tugas 

khusus. Oleh sebab itu, pelatihan merupakan suatu fungsi yang terus 

menerus dilakukan, sesuai dengan ruang lingkup pekerjaan yang 

diemban karyawan. Apabila seorang karyawan sering dirotasi, maka 

pelatihan baginkaryawan tersebut menjadi penting untuk selalu 

                                                             
25

H. Suwanto, Donni Juni Priansa, Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Organisasi Publik 

dan Bisnis, (Bandung: ALFABET, 2016), hlm. 113 
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dilakukan. Beberapa metode pelatihan menurut Andrew F. Sikula 

antara lain: 

a) On The Job Training 

Sistem ini merupakan metode pelatihan yang paling banyak 

digunakan. Sistem ini terutama memberikan tugas kepada atasan 

langsung dari karyawan yang akan dilatih, untuk melatih mereka. 

Karena itu keberhasilannya sangat bergantung kepada kemampuan 

atasan langsung tersebut. Meskipun demikian, cara ini mempunyai 

efek fisik dan psikologis kuat terhadap para karyawan yang dilatih. 

Karena dijalankan pada tempat kerja yang sebenarnya. Metode 

latihan ini dibedakan dalam dua cara, yaitu : Pertama cara 

informal, yaitu cara pelatih menyuruh peserta pelatihan untuk 

memperhatikan orang lain yang sedang mengerjakan pekerjaan, 

kemudian ia disuruh untuk mempraktikannya; dan kedua cara 

formal, yaitu supervisor menunjuk seorang karyawan senior untuk 

melakukan pekerjaan tersebut dan selanjutnya para peserta 

pelatihan melakukan pekerjaan itu sesuai dengan cara yang 

dilakukan oleh karyawan senior. Dalam metode on the job 

training, dapat pula pelatihan dilakukan dengan menggunakan 

bagan, gambar, pedoman-pedoman, contoh yang sederhana, 

demonstrasi, dan lain-lainnya. Kebaikan cara ini adalah bahwa para 

peserta belajar dan terlibat langsung dalam kenyataan pekerjaan 

operasional sehari-hari; sedangkan keburukannya adalah sering 
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tidak teratur (tidak sistematis) dan kurang efektif, jika pengawas 

yang ada kurang berpengalaman.
26

 

b) Vestibule  

Vestibule adalah suatu bentuk latihan dimana para pelatihnya 

bukanlah berasal dari atasan langsung para karyawan yang dilatih 

melainkan pelatih khusus (trainer specialist). Melalui percobaan 

dibuat suatu duplikat dari bahan, alat-alat, dan kondisi yang 

mereka temui dalam situasi kerja yang sebenarnya. Salah satu 

bentuk vestibule ini ialah simulasi. Simulasi merupakan suatu 

peniruan dari karakteristik atau perilaku tertentu dari dunia nyata 

sedemikian rupa, sehingga para peserta pelatihan dapat 

merealisasikan seperti dalam keadaan sebenarnya. Dengan 

demikian, apabila para peserta kembali ke tempat pekerjaannya 

semula, maka ia akan mampu melakukan pekerjaan yang 

disimulasikan tersebut. 

c) Apprenticeship  

Sistem magang ini dipergunakan untuk pekerjaan-pekerjaan yang 

membutuhkan keterampilan (skill) yang relatif tinggi. Program 

magang ini bisa mengombinasikan antara on the job training 

dengan pengalaman, serta petunjuk-petunjuk di kelas dalam 

pengetahuan-pengetahuan tertentu sesuai dengan tujuan 

perusahaan. 

                                                             
26

H. Suwanto, Donni Juni Priansa, Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Organisasi Publik 

dan Bisnis.., hlm. 114 
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d) Spesialist Course 

Merupakan bentuk pelatihan karyawan yang lebih mirip 

pendidikan dari pada pelatihan, kursus-kursus ini biasanya 

diadakan untuk memenuhi minat para karyawan dalam bidang-

bidang pengetahuan tertentu atau di luar bidang pekerjaannya, 

seperti kursus bahasa asing, manajemen, kepemimpinan, dan 

sebagainya. Kursus-kursus ini biasanya dibuat bentuk learning 

programe, dimana para peserta bisa belajar sendiri dan 

menyesuaikan kecepatan belajarnya dengan kemampuan masing-

masing. 

B. Sumber Daya Manusia (SDM) 

1. Pengertian Sumber Daya Manusia (SDM) 

       Sumber daya manusia merupakan satu-satunya sumber daya yang 

memiliki akal perasaan, keinginan, keterampilan, pengetahuan, 

dorongan, daya, dan karya (rasio, rasa, dan karsa).
27

 

Bagi perusahaan, ada tiga sumber daya strategis lain yang mutlak 

harus mereka miliki untuk dapat menjadi sebuah perusahaan unggul. 

Tiga sumber daya kritis tersebut menurut Ruki (2003) adalah : 

a. Financial resource, yaitu sumber daya berbentuk dana/ modal 

financial yang dimiliki. 

b. Human resource, yaitu sumber daya yang berbentuk dan berasal 

dari manusia yang secara tepat dapat disebut sebagai modal insani. 

                                                             
27

Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Kencana, 2009),hlm.3 
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c. Informational resource, yaitu sumber daya yang berasal dari 

berbagai informasi yang diperlukan untuk membuat keputusan 

strategis ataupun taktis. 

2. Pengertian Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) 

Pada era pembangunan jangka panjang tahap kedua (PJPTK) telah 

ada komitmen kuat para peyelenggara Negara dan rakyat Indonesia 

untuk secara konsisten meningkatkan mutu sumber daya manusia 

Indonesia. Dengan ini semua menunjukkan bahwa kualitas sumber 

daya manusia sangat dibutuhkan sekali. Bagaimanapun baiknya 

program pembangunan, namun tujuan dan sasaran pembangunan tidak 

mungkin diwujudkan apabila manusia-manusia yang melaksanakan 

pembagunan itu tidak memiliki kualitas yang bagus.
28

 

Pembahasan sumber daya manusia merupakan masalah yang 

sangat penting dalam kehidupan manusia, baik dan buruknya 

kehidupan manusia itu sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya 

manusia, oleh sebab itu pembinaan sumber daya manusia menjadi 

masalah yang utama bagi kelangsungan dan perkembangan bagi suatu 

organisasi, karena dengan sumber daya itulah semua organisasi dapat 

dikembangkan seoptimal mungkin bagi peningkatan kualitas 

kehidupan di masa ini dan masa mendatang. Semua ini sesuai dengan 

peranan dan tugas manusia sebagai khalifah di muka bumi ini yang 

                                                             
       

28
 Sudarwan Danim, Transformasi Sumber Daya Manusia, (Jakarta: bumi Aksara, 1995), 

hlm.44 
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mengemban tugas untuk memelihara dan mengembangkan alam ini 

dengan sebaik-baiknya. 

Ada baberapa pendapat yang dipaparkan oleh para ahli tentang 

pengertian dari kualitas sumber daya manusia. Di antaranya adalah: 

1. Menurut Soekidjo Notoatmodjo dalam bukunya yang berjudul 

“Pengembangan Sumber Daya Manusia”, beliau mengatakan 

bahwa: “Kualitas sumber daya manusia adalah menyangkut dua 

aspek yaitu aspek fisik (kualitas fisik) dan aspek non fisik (kualitas 

non fasik) yang menyangkaut kemampuan bekerja, berpikir dan 

keterampilan”. 

Menurut beliau untuk meningkatkan kualitas fisik dapat 

diupayakan melalui program-program kesehatan dan gizi. 

Sedangkan untuk meningkatkan kualitas atau kemampuan-

kemampuan non fisik dapat diupayakan melalui pendidikan dan 

pelatihan.
29

 

Sedangkan menurut pendapat dari M. Dawam Raharjo dalam 

bukunya yang berjudul “ Intelektual, Inteligensia dan prilaku 

politik bangsa”, beliau mengatakan bahwa yang dimaksud kualitas 

sumber daya manusia adalah: “Kualitas sumber daya manusia itu 

tidak hanya ditentukan oleh aspek keterampilan atau kekuatan 

tenaga fisiknya saja, akan tetapi juga ditentukan oleh pendidikan 

                                                             
       

29
 Soekidjo Notoatmodjo, Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 1998), hlm.4
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atau kadar pengetahuannyan pengalaman atau kematangannya dan 

sikapnya serta nilai-nilai yang dimilikinya”. 

Dan beliau juga mengatakan bahwa aspek biologi juga memiliki 

peran dan arti penting bagi peningkatan kualitas sumber daya 

manusia.
30

 Dengan pengertian yang dikemukankan oleh para ahli 

di atas, maka  dapat  disimpulkan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  

kualitas sumber daya manusia adalah sumber daya manusia yang 

memenuhi kriteria kualitas fisik (kesehatan) dan kualitas 

intelektual (pengetahuan dan keterampilan). 

3. Ciri-ciri Kualitas Sumber Daya Manusia 

Berbicara masalah kualitas sumber daya manusia tentunya 

ada tolak ukur yang dapat kita jadikan patokan atau perbandingan 

agar kita bisa mengetahui dan menentukan manusia yang 

berkualitas. Dengan adanya batasan dan tolak ukur ini, dapat 

dijadikan landasan dalam menentukan kualitas pribadi seseorang. 

Jika kita merujuk pada buku yang disusun oleh Sudarwan 

Danim yang berjudul “Transformasi Sumber Daya Manusia” 

bahwa kualitas sumber daya manusia yang dikehendaki pada era 

pembangunan jangka panjang tahap dua, dan tentuya saja 

seterusnya adalah sumber daya manusia yang memenuhi kriteria 

kualitas fisik (kesehatan) dan kualitas intelektual (pengetahuan dan 

keterampilan, dan kualitas mentalspiritual/kejuangan). 

                                                             
       30 Dawam Raharjo, Intelektual, Inteligensia dan Perilaku Politik bangsa, (Bandung: 
Mizan, 1999), hal. 355.
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Sedangkan pengertian yang dikemukakan oleh Selo 

Sumarjan yang dikutip oleh Sudarwan Danim dalam bukunya 

“transformasi Sumber Daya Manusia” bahwa kualitas sumber daya 

manusia Indonesia yang kita inginkan dibedah atas dasar kualitas 

fisik (kesehatan, kekuatan jasmani, keterampilan dan ketahanan) 

dan kualitas non fisik (kecerasan, kemandirian, ketekunan, 

kejujuran dan akhlak). 

Menurut Sudarwan Danim dalam bukunya “Transformasi 

Sumber Daya Manusia” beliau mengatakan bahwa indikator dari 

kualitas sumber daya manusia adalah sebagai berikut:
31

 

1. Kualitas fisik dan kesehatan meliputi: 

a. Memiliki kesehatan yang baik serta kesegaran jasmani  

b. Memiliki postur tubuh yang baik yang disebabkan oleh 

peningkatan gizi yang baik.  

c. Memiliki tingkat kehidupan yang layak dan manusiawi. 

2. Kualitas intelektual (pengetahuan dan keterampilan) meliputi: 

a. Memiliki kemampuan pendidikan pada jenjang yang lebih 

tinggi.  

b. Memiliki tingkat ragam dan kualitas pendidikan serta 

keterampilan yang relevan dengan memperhatikan 

dinamika lapangan kerja baik yang di tingkat lokal, 

nasional maupun internasional. 

                                                             
31 Sudarwan Danim, Transformasi Sumber Daya Manusia., hlm.45-46 
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c. Memiliki penguasaan bahasa, meliputi bahasa nasional, 

bahasa ibu,(daerah) dan sekurang-kurangnya satu bahasa 

asing. 

d. Memiliki pengetahuan dan keterampilan dibidang ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang sesuai dengan tuntutan 

industrialisasi. 

3. Kualitas spiritual (kejuangan) meliputi: 

a. Taat menjalankan agama dan kepercayaan terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa, serta toleransi yang tinggi dalam 

kehidupan beragama. 

b. Memiliki semangat yang tinggi dan kejuangan yang 

tangguh baik sebagai individu maupun sebagai masyarakat. 

c. Jujur, yang dilandasi kesamaan antara pikiran, perkataan 

dan perbuatan serta tanggung jawab yang dipikulnya. 

d. Sadar akan jati dirinya sebagai insan pancasila. 

e. Lebih mementingkan kepentingan umum dari pada 

kepentingan pribadi atau golongan, atas dasar kebersamaan, 

lebih mendahulukan kewajiban daripada hak sebagai warga 

negara. 

f. Memiliki rasa kebangsaan yang dalam, dengan tetap 

menyadari kemajemukannya, serta memiliki kesadaran 

berbangsa dan bernegara yang tinggi berdasarkan nilai-nilai 

nasional. 



27 

 

g. Memiliki sikap, jiwa dan sifat kepemimpinan yang mampu 

mengajak dan diajak dalam proses pembangunan serta 

mampu memberikan teladan sehingga memberikan 

motivasi masyarakat dalam pembangunan. 

h. Memiliki semangat bela Negara demi tetap teguhnya 

Negara Republik Indonesia. 

i. Memiliki sikap-sikap adaptif dan kritis terhadap pengaruh 

negatif nilai-nilai budaya asing. 

j. Memiliki kesadaran disiplin nasional yang tinggi sebagai 

suatu budaya bangsa yang senantiasa ingin maju. 

k. Memiliki semangat kompetisi yang tinggi dengan 

meningkatkan motivasi, etos kerja dan produktivitas demi 

pembangunan bangsa dan Negara. 

l. Memiliki semangat berwiraswasta dan kemandirian. 

m. Berjiwa besar dan berpikir positif dalam setiap menghadapi 

permasalahan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara 

demi keutuhan dan kemajuan. 

n. Memiliki sifat keterbukaan yang dilandasi sara tanggung 

jawab bagi kepentingan bangsa. 

o. Memiliki kesadaran untuk tetap memelihara sumber daya 

alam dan lingkungan. 
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p. Memiliki kesadaran hukum yang tinggi, serta menyadari 

hak dan kewajiban asasinya sesuai dengan yang ditetapkan 

dalam UUD 45. 

C. Peran Pelatihan Dalam Meningkatkan Kualitas Sumber Daya 

Manusia 

Peran menurut Soekanto (2009:212-213) adalah proses dinamis 

kedudukan (status), apabila seseorang melaksanakan hak dan 

kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, dia menjalankan suatu 

peranan. Perbedaan antara kedudukan dengan peranan adalah untuk 

kepentingan ilmu pengetahuan. Keduanya tidak dapat dipisahkan karena 

yang satu tergantung pada lain dan sebaliknya.
32

 

Peran pelatihan didefinisikan oleh Ivancevich (dalam Ruky, 2003), 

sebagai suatu usaha untuk meningkatkan kualitas karyawan dalam 

pekerjaannya sekarang atau dalam pekerjaan lain yang akan dijabatnya 

segera. Menurut Veizal Rifa’i (2004:148), peranan diartikan sebagai 

perilaku yang diatur dan diharapkan seseorang dalam posisi tertentu.
33

 

Pelatihan terkait dengan keterampilan dan kemampuan yang diperlukan 

untuk pekerjaan yang sekarang dilakukan. Pelatihan berorientasi ke masa 

sekarang dan membantu karyawan untuk menguasai keterampilan dalam 

pekerjaannya. Sikula (dalam As’ad, 2001), mengatakan pelatihan 

merupakan proses pendidikan jangka pendek yang menggunakan prosedur 

sistematis dan terorganisasi, yang mana tenaga kerja non manajerial 

                                                             
32

Soekanto Soerjono, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), hlm. 212-213. 
33

 Veithzal Rifa’i, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan Dari Teori ke Praktik., 

hlm.148 
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mempelajari pengetahuan dan keterampilan teknis untuk tujuan-tujuan 

tertentu. 

       Prinsip pelatihan adalah meningkatkan kualitas dan kuantitas dan 

kemampuan kerja karyawan, namun hal tersebut dapat dikatakan berhasil 

apabila sudah diprogram terlebih dahulu. Agar kegiatan pelatihan yang 

sudah dirancang dan direncanakan itu bisa dilaksanakan secara efektif, 

maka manajer atau pengusaha sebaiknya memberikan rangsangan atau 

harapan kepada karyawan yang akan mengikuti program pelatihan. 

Rangsangan atau harapan tersebut berupa kenaikan gaji, jabatan, dan lain 

sebagainya, setelah karyawan tersebut selesai melaksanakan atau 

mengikuti pelatihan yang telah ditetapkan oleh perusahaan dimana 

karyawan tersebut bekerja.
34

 

Dengan diadakannya pelatihan maka karyawan dapat meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia (sdm) meliputi: 

1. Pengetahuan yang dimilki dapat betambah dan dapat berkembang lebih 

baik lagi untuk saat ini dan masa yang akan datang. 

2. Keterampilan yang dimilki dapat ditingkatkan. 

3. Sikap yang dimiliki dalam melayanai nasabah lebih baik. 

D. Bank Pembangunan Daerah 

1. Pengertian Bank Pembangunan Daerah 

Bank Pembangunan Daerah adalah bank yang didirikan di daerah-

daerah tingkat I. Dasar hukum pendiriannya adalah UU No.13 Tahun 

                                                             
34

Suwanto, Donni Juni Priansa, Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Organisasi Publik dan 

Bisnis.., hlm.108 
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1962 dan Peraturan menteri dalam negeri No.1 Tahun 1998 tentang 

Bentuk Hukum Bank Pembangunan Daerah bahwa salah satu upaya 

agar Bank Pembangunan Daerah mampu meningkatkan kualitas dan 

pelayanan kepada masyarakat serta sejajar dengan bank-bank lain, 

khususnya dalam bidang permodalan, Bank Pembangunan Daerah 

dapat mengikut sertakan peran serta swasta dan masyarakat dalam 

Bank Pembangunan Daerah agar jelas kedudukan hukumnya dan 

mampu meningkatkan pengelolaan manajemen serta sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku.
35

 

       Bank pembangunan yaitu bank milik negara, swasta, ataupun 

koperasi, baik pusat maupun daerah yang dalam pengumpulan dananya 

terutama menerima simpanan dan deposito, atau mengeluarkan kertas 

berharga jangka menengah dan panjang, sedangkan usahanya yang 

utama memberikan kredit jangka menengah dan panjang di bidang 

pembangunan.
36

 

2. Tujuan Bank Pembangunan Daerah 

       Menurut UU No.13 Tahun 1962 Bab II Pasal 4 Tentang maksud 

dan usaha bank didirikan dengan maksud khusus untuk menyediakan 

pembiayaan bagi pelaksanaan usaha-usaha pembangunan daerah dalam 

rangka Pembangunan Nasional Semesta Berencana. Menurut UU 

No.13 Tahun 1962 Bab II Pasal 5 Tentang maksud dan usaha : 

                                                             
35

Kasmir, Manajemen Perbankan., hlm. 21  
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Mia Lasmi Wardiah, Dasar-dasar Perbankan, (Bandung: Pustaka Setia, 2013),  hlm.19 
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a. Untuk melaksanakan maksud tersebut dalam pasal 4, bank 

memberikan pinjaman untuk keperluan investasi, perluasan dan 

pembaharuan proyek-proyek pembangunan daerah di daerah yang 

bersangkutan, baik yang diselenggarakan oleh pemerintah daerah 

maupun yang diselenggarakan oleh perusahaan-perusahaan 

campuran antara pemerintah daerah dan swasta. 

b. Dalam hal-hal tertentu dan dengan persetujuan Menteri Urusan 

Bank Sentral, bank dapat memberikan pinjaman untuk investasi, 

peluasan dan pembaruan perusahaan-perusahaan swasta yang 

merupakan proyek-proyek pembangunan daerah. 

c. Bank tidak ikut serta dalam modal usaha-usaha tersebut. 

d. Dalam hal-hal yang ditentukan oleh Pemerintah Daerah Bank 

bertindak sebagai saluran kredit untuk proyek-proyek Pemerintah 

Daerah.
37

 

3. Kegiatan Usaha Bank Pembangunan Daerah 

       Bank adalah perusahaan yang kegiatan pokoknya adalah 

menghimpun uang dari masyarakat dan memberikan kredit kepada 

masyarakat. Orang awam mengatakan bahwa bank itu berdagang uang 

dengan utang. Karena itu, tugas manager bank yang utama adalah 

mempelajari dan menghimpun data tentang sumber-sumber hutang dan 

melakukan berbagai upaya agar sumber-sumber itu dapat ditarik ke 

dalam bank. Dari dana yang ditarik itulah bank memberikan pinjaman 

                                                             
37

Undang-Undang No.13 Tahun 1962 Tentang Ketentuan-ketentuan Pokok Bank 

Pembangunan Daerah, dikutip dari www.hukumonline.com 



32 

 

(kredit), dan dari pemberian kredit itulah bank memperoleh 

penghasilan. 

       Keberhasilan usaha perbankan akan dicapai melalui penerapan 

keahlian manajemen, dan keterampilan teknis dalam pekerjaan rutin 

perbankan. Pekerjaan manajemen bank lebih luas dari pekerjaan 

administrasi rutin. Pekerjaan rutin memang penting, namun seni dan 

ilmu manajemen melandasi pekerjaan rutin itu. Kemampuan sistem 

perbankan untuk melaksanakan fungsinya dengan efesien, tergantung 

pada manajemen bank yang sehat dan efesien pula. Karena itu, bank 

harus dimanajemeni dengan cermat, aman, sehat dan 

menguntungkan.
38
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Herman Darmawi, Manajemen Perbankan Cetakan ke-2(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), hlm. 
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BAB III 

PEMBAHASAN 

A. Sejarah PT Bank Lampung 

Bank Lampung (PT. Bank Pembangunan Daerah Lampung) 

merupakan Bank milik Pemerintah Daerah Lampung yang pada saat 

pembentukannya berbentuk Perusahaan Daerah (PD) sesuai dengan 

Undang-undang Nomor 13 Tahun 1962 tentang Ketentuan-ketentuan 

pokok Bank Pembangunan Daerah yang didirikan berdasarkan Surat 

Keputusan Gubernur Propinsi Lampung Nomor 10A/1964 Tanggal 1 

Agutus 1964 dengan nama Bank Pembangunan Daerah Lampung dan 

telah disahkan oleh Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia dengan 

surat pengesahan Nomor : Des.57/7/3/150 tanggal 26 Agustus 1965 serta 

telah mendapat persetujuan Izin Usaha dari Menteri Bank Sentral 

Republik Indonesia Nomor : Kep.66/UBS/1965 dan berlandaskan 

Peraturan Daerah No. 8/PERDA/II/DPRD/73 tanggal 13 Agustus 1965. 

Bank Pembangunan Daerah Lampung mulai beroperasi pada tanggal 31 

Januari 1966.
39

 

       Bank Lampung didirikan dengan maksud membantu dan mendorong 

pertumbuhan perekonomian dan pembangunan daerah di segala bidang 

dan sebagai salah satu sumber pendapatan daerah dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup rakyat. 

                                                             
39
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Kemudian Bank Pembangunan Daerah Lampung merubah status dari 

Perusahaan Daerah (PD) menjadi Perseroan Terbatas (PT) dengan 

Peraturan Daerah Lampung Nomor 2 Tahun 1999 tanggal 31 Maret 1999 

dan Akta Notaris Soekarno, SH Nomor 5 tanggal 3 Mei 1999 yang telah 

disyahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia No.C-8058 

H.01.04 Tahun 2001 tanggal 6 Mei 1999. 

Sejalan dengan perkembangan kegiatan perekonomian dan 

perbankan, guna meningkatkan permodalan bank, daya saing, perluasan 

produk dan usaha bank serta dalam rangka memberi kesempatan pada 

masyarakat untuk ikut berpatisipasi dalam pemilikan saham, dengan tetap 

memperhatikan fungsinya sebagai Bank Umum dan pemegang Kas 

Daerah.
40

 

B. Tujuan Bank Lampung 

Tujuan Pendirian Bank Pembangunan Daerah Lampung adalah 

untuk mengelola keuangan daerah, yaitu sebagai pemegang kas daerah dan 

membantu mendorong pertumbuhan perekonomian daerah. Pada saat 

masih berbentuk Perusahaan Daerah modal dasar Bank Pembangunan 

Daerah Lampung berdasarkan Perda Nomor 8 tahun 1973 tanggal 9 

Oktober 1973 tentang Bank Pembangunan Daerah Lampung sesuai Surat 

Mendagri Nomor : Pem.10/28/39/161 tahun 1975 tanggal 13 September 

1975 modal dasar bank sebesar Rp.100 juta, selanjutnya terjadi 

peningkatan modal dasar sebagaimana terutang dalam Perda Nomor 13 

                                                             
40
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Tahun 1979 tanggal 26 November 1979, sehingga modal dasar bank 

menjadi sebesar Rp. 1 miliar, pada tahun 1984 terjadi peningkatan modal 

dasar bank sebagaimana terutang dalam Perda nomor 7 tahun 1984 tanggal 

10 Desember 1984 yaitu modal dasar sebesar Rp.5 miliar, pada tahun 1990 

terjadi peningkatan modal dasar sesuai Perda nomor 3 tahun 1990 tanggal 

7 Juni 1990 modal dasar sebesar Rp.10 miliar, dan pada tahun 1992 terjadi 

peningkatan modal dasar bank sehingga menjadi sebesar Rp.25 miliar 

esuai dengan Perda Nomor 15 tahun 1992 tanggal 10 Desember 1992.
41

 

 

C. Arti Logo Bank Lampung 

Logo merupakan identitas perusahaan yang memiliki makna yang 

penting dalam menampilkan dan mengkomunikasikan jati diri perusahaan 

sehingga melalui identitas tersebut perusahaan dapat dikenal, dipahami 

dan dihargai karakter dan keberadaannya. Logo juga dapat menjiwai dan 

memberikan semangat yang dalam, guna melaksanakan Visi, Misi serta 

tujuan perusahaan. Maka sesuai Surat Keputusan Direksi PT. Bank 

Pembangunan Daerah Lampung Nomor : 099/DIR/REN/VIII/2011 tanggal 

12 Agustus 2011 Logo Bank Lampung adalah sebagai berikut : 
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Sumber Diperoleh Berdasarkan Dokumentasi, Agenda Kerja, (Bank Lampung KC Bandarjaya). 
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       Logo Bank Lampung diilhami dari bentuk visual gading gajah yang 

merupakan satwa yang dilindungi dan merupakan unggulan pariwisata 

Provinsi Lampung. Gading gajah yang kokoh sebagai alat pertahanannya 

sekaligus indah dan diminati banyak orang merupakan simbol kekuatan 

Bank Lampung dalam bisnis perbankan. Warna kuning keemasan (unsur 

logam) pada 3 buah Gading melambangkan sifat energik dan dinamis, 

sedangkan warna biru melambangkan sifat yang kokoh dari semua 

tantangan juga menunjukkan kesejukkan dan ketenangan bagi semua 

elemen. Kekokohan dan keindahan gading gajah ini merupakan sasaran 

untuk dituangkan dalam bentuk logo perusahaan berbentuk 3 (tiga) buah 

gading gajah yang saling berkaitan membentuk huruf BL singkatan dari 

Bank Lampung dan merepresentasikan sinergi antara Pemilik, Manajemen 

dan Masyarakat selaku nasabah. Pemilik dan manajemen adalah pihak 

yang selalu berusaha memberikan yang terbaik untuk nasabah dalam 

seluruh aktivita perbankan, dengan selalu menjaga integritas, 

profesionalisme, visionary, costumer oriented, dan synergy, dengan 

harapan nasabah terlayani dengan baik yang pada akhirnya menciptakan 

loyalitas nasabah akan layanan jasa Bank Lampung.
42
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D. Kegiatan Usaha Bank Lampung 

Sesuai dengan tujuan pendirian perusahaan serta Visi Bank “Menjadi 

terkemuka dan terpercaya” dan Misi Bank “Memenuhi kebutuhan 

masyarakat akan jasa perbankan, tersedianya Sumber Daya Manusia yang 

berkualitas dan memiliki kompetensi tinggi, memiliki struktur permodalan 

yang kuat, Pengembangan infrastruktur, informasi teknologi, 

meningkatkan kualitas pelayanan dan Corporate Image dimasyarakat, 

melakukan kerjasama strategis antar Bank dan Lembaga lainnya”. Maka 

aktivitas pertama perseroan adalah sebagai penghimpunan dana 

penyaluran kepada masyarakat dalam bentuk kredit serta jasa-jasa 

perbankan lainnya. 

 

E. Profil PT. Bank Lampung Cabang Bandar Jaya 

PT Bank Internasional Indonesia Tbk (BII) hari ini meresmikan 

pembukaan Kantor Cabang Pembantu (KCP) BII Bandar Jaya yang 

berlokasi di Jl. Proklamator Raya no. 25, Bandar Jaya, Lampung 

Tengah.  Peresmian dilakukan secara simbolis oleh Regional Business 

Head BII Palembang Bennedi Sianipar dengan didampingi Agung Susilo, 

Kepala Pengawasan Bank Kantor Bank Indonesia Lampung, dan 

Fachrudin, Asisten II Bidang Ekonomi & Pembangunan. 

Bennedi mengatakan, ”Kehadiran KCP BII Bandar Jaya, diharapkan 

makin mendekatkan BII dengan nasabah sehingga dapat memberikan 

kontribusi positif bagi masyarakat yang memerlukan jasa perbankan di 
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Bandar Jaya terutama bagi para pebisnis dan komunitas di sekitar Jl. 

Proklamator Raya.” 

Bandar Jaya merupakan kota terbesar di Lampung Tengah yang letaknya 

dilintasi oleh jalan raya Trans-Sumatera yang menghubungkan kota-kota 

di Sumatera. Kawasan ini terletak di Utara kota Bandar Lampung dan 5 

km dari Gunung Sugih (pusat pemerintahan Kabupaten Lampung Tengah). 

Lampung Tengah ini memiliki komoditas unggulan di sektor perkebunan 

dan perikanan.
43

  

Kehadiran KCP BII Bandar Jaya melengkapi keberadaan Kantor Cabang 

Induk (KCI) BII Bandar Lampung yang membawahi KCP BII Tanjung 

Karang, KCP BII Raden Intan, KCP BII dan BII Metro Lampung. 

Hadirnya KCP BII Bandar Jaya sejalan dengan misi BII humanizing 

financial service, dimana dalam melakukan ekspansi bisnis BII selalu 

berupaya untuk berada di tengah-tengah komunitas dengan menjadi bagian 

dan tumbuh bersama-sama dengan komunitas tersebut, termasuk dengan 

komunitas pelaku bisnis dan masyarakat di Bandar Jaya. 

1. Visi dan Misi
44

 

a. Visi 

Menjadi Bank terkemuka dan terpercaya di Lampung 

b. Misi 

Memenuhi kebutuhan masyarakat dan jasa perbankan, 

tersedianya Sumber Daya Manusia yang berkualitas dan 
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memiliki kompetensi tinggi, memiliki struktur permodalan 

yang kuat, Pengembangan Infrastruktur, informasi teknologi, 

Meningkatkan kualitas pelayanan dan Corporate Image di 

Masyarakat, Melakukan kerjasama strategis antar Bank dan 

lembaga lainnya. 

 

F. Peran Pelatihan dalam Meningkatkan Kualitas Sumber Daya 

Manusia pada PT Bank Lampung
45

 

Peran adalah suatu kompleks pengharapan manusia terdapat 

caranya individu harus bersikap dan berbuat dalam situasi tertentu yang 

berdasarkan status dan fungsi sosialnya. Perbedaan peran dengan ikut 

andil itu yaitu jika peran dia mempunyai kedudukan dalam suatu 

organisasi jika ikut andil hanya ikut serta dalam suatu organisasi tetapi 

tidak punya kedudukan didalamnya. 

Didalam pelatihan tentunya sangat berpengaruh dengan kinerja 

yang ada pada karyawan tersebut, jika kinerja yang didapatkan karyawan 

tersebut baik maka bank akan menjadi lebih baik lagi dan dengan diadakan 

pelatihan maka pelatihan yang didapatkan akan semakin meningkat lagi. 

Pelaksanaan Program yang efektif dalam sebuah perusahaan 

bukanlah pekerjaan yang mudah, harus dilakukan dengan pertimbangan 

yang matang. Pelatihan merupakan suatu program yang biasa digunakan 
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oleh Bank Lampung untuk lebih meningkat wawasan, kemampuan serta 

keahliannya dalam menyelesaikan pekerjaannya. 

Bank Lampung Cabang Bandar Jaya merupakan perusahaan daerah 

yang bergerak di bidang jasa keuangan sehingga membutuhkan 

kekompakan antar karyawannya. Pelatihan yang ada pada Bank Lampung 

Cabang Bandar Jaya itu seperti pelatihan pelayanan prima, penyususnan 

SOP, analisis pembiayaan dan masih banyak lagi pelatihan yang ada pada 

Bank Lampung. 

Pelatihan merupakan suatu cara yang dilakukan oleh perusahaan 

untuk meningkatkan keahlian, pengetahuan dan sikap dalam meningkatkan 

kinerja saat ini dan masa yang akan datang. Tujuan dari pelatihan yaitu 

untuk membantu seorang karyawan dalam mengembangkan keahliannya 

dan kemampuannya dan dapat menerapkan dalam kinerjanya agar bisa 

berjalan dengan baik sesuai dengan yang diinginkan oleh semua 

perusahaan. 

       Manfaat diadakannya pelatihan bagi karyawan serta Bank Lampung 

Cabang Bandar Jaya yaitu bagi karyawan dengan adanya pelatihan maka 

akan membantu karyawan dalam memperbaiki kinerja mereka dan 

pengetahuan yang belum didapatkan ketika menjadi karyawan di Bank 

Lampung Cabang Bandar Jaya. Selain itu juga karyawan juga diberi 

motivasi agar dapat bekerja secara maksimal. Bagi bank dengan 

diadakanya pelatihanmaka bank akan memperoleh aset yang berkualitas. 

Dengan demikian karyawan yang berkualitas yang dimiliki tersebut akan 
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dapat mengembangkan bank melalui kemampuan, keahlian dan 

pengetahuan sehingga terwujudlah visi dan misi Bank Lampung Cabang 

Bandar Jaya. 

       Fungsi pelatihan pada Bank Lampung KC Bandar Jaya untuk 

menambah keterampilan, pengetahuan,dankemampuan dapat 

meningkatkan kemampuan karyawan dalam pekerjaannya. Peranan 

pelatihan dalam meningkatkan sumber daya manusia yang ada 

membuktikan bahwa pelatihan dapat meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap karyawan lebih efektif dalam pencapaian sasaran-

sasaran program kerja. 

       Yang berhak menerima pelatihan pada Bank Lampung Cabang 

Bandar Jaya yaitu kepada karyawan tetap atau yang telah bekerja lama 

karena mereka merupakan panutan bagi karyawan yang baru, selain itu 

pelatihan ini juga difokuskan kepada karyawan yang terkena rotasi, 

banyak yang belum sama sekali mengerti dengan bidang pekerjaannya 

yang baru dan harus memulainya lagi dengan awal tanpa dibekali terlebih 

dahulu, dengan diadakannya pelatihan maka karyawan yang belum 

mengerti di bidang yang barunya lagi dapat belajar dan memulainya lagi 

sesuai dengan yang diadakan dipelatihan dan kemudian dapat 

dikembangkan agar bisa berjalan dengan baik. 

Pelatihan yang dilakukan Bank Lampung Cabang Bandar Jaya 

dilakukan sesuai dengan kebutuhan bank. Kegiatan pelatihan di Bank 

Lampung Cabang Bandar Jaya merupakan proses mengajarkan 
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pengetahuan dan keahlian tertentu serta sikap agar karyawan semakin 

terampil dan melakukan tanggung jawab nya dengan baik. Pelatihan yang 

diberikan untuk bagian pemasaran biasanya seperti pelatihan pelayanan 

prima untuk nasabah, analisis pembiayaan, penyusunan standar 

operasional prosedur(SOP), anti fraun (kecurangan).
46

 

       Pelayanan prima untuk nasabah yaitu pelayanan untuk memberikan 

rasa puas terhadap nasabah, sehingga pelanggan merasa dirinya 

dipentingkan atau diperhatikan. Jika nasabah merasa puas maka mereka 

akan setia dan terus menggunakan produk/jasa yang digunakan. Tujuan 

dari pelatihan pelayanan prima yaitu untuk memuaskan nasabah, dapat 

meningkatkan loyalitas nasabah, meningkatkan pendapatan bank. Manfaat 

pelatihan prima untuk nasabah yaitu kebutuhannya terpenuhi sesuai 

dengan yang diinginkan oleh nasabah, merasa dipercaya sebagai mitra 

bisnisnya, merasa dihargai, dihormati dan dipelakukan dengan baik. 

Manfaat pelatihan prima untuk karyawan sendiri yaitu lebih percaya diri 

untuk memasarkan produknya, ada kepuasan dan kebanggaan sendiri 

secara pribadi. 

Pelatihan analisis pembiayaan adalah pelatihan yang berkaitan 

dengan menganalisis operasional pembiayaan agar pembiayaan sesuai dan 

gak bengkak dalam satu tahun. Tujuan dari pelatihan analisis pembiayaan 

supaya biaya yang digunakan efesien dan efektif, biaya yang digunakan 

sendiri itu berupa biaya perbaikan gedung, atau pengadaan barang. Peran 
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pelatihan analisis pembiayaan untuk meningkatkan kualitas sangatlah 

penting karena semakin baik bank yang mempunyai pengelolaan keuangan 

yang baik, semakin baik kualitas bank nya. 

Pelatihan penyusunan standar operasional prosedur (SOP) adalah 

panduan yang digunakan untuk memastikan kegiatan operasional pada 

Bank Lampung berjalan dengan lancar. Tujuan pelatihan penyusunan SOP 

adalah untuk menjelaskan standar yang tetap mengenai aktivitas pekerjaan 

standar operasional prosedur yang baik akan menjadikan arus kerja yang 

baik juga, dan dapat menjadi panduan untuk karyawan baru. Fungsi dari 

pelatihan SOP adalah untuk memperlancar tugas karyawan juga sebagai 

pedoman dalam melaksanakan pekerjaannya. Manfaat pelatihan 

penyususnan SOP adalah dapat mengurangi kesalahan dan kelalaian dalam 

pekerjaannya, membantu karyawan agar lebih mandiri dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya pada bagian nya. Pelatihan 

penyusunan standar operasional prosedur diadakan sesuai dengan 

kebutuhan karyawan. Peran pelatihan dalam SOP untuk meningkatkan 

kualitas bank sangat lah berpengaruh karena karyawan mampu bekerja 

lebih mandiri dan melaksanakan tugasnya agar lebih baik lagi. 

Pelatihan anti fraund (kecurangan) adalah perbuatan yang 

dilakukan dengan maksud sengaja untuk memperoleh keuntungan pribadi 

yang bisa merugikan pihak bank dan pihak lainnya, contohnya mengambil 

uang bank, mengambil uang nasabah. Tujuannya diadakannya pelatihan 

anti fraud yaitu untuk dilakukan sosialisasi atau pelatihan supaya 
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pegawainya tidak melakukan hal seperti itu, karena ada sanksi tersendiri 

seperti pidana dan sanksi uang. Untuk itu perlunya diadakan sosialisasi 

terhadap karyawan supaya pegawai mengerti mana yang melanggar dan 

sanksi-sanksinya. Peran pelatihan fraud untuk meningkatkan kualitas Bank 

sendiri dengan diadakannya pelatihan tersebutuntuk mencegah terjadinya 

kecurangan, jika tidak ada fraud maka tingkat kesehatan bank nya akan 

bagus. 

Pelatihan biasanya diadakan seminggu sekali, atau biasa juga 

sebulan dua kali atau bahkan sebulan malah tidak diadakan pelatihan sama 

sekali. Pelatihan diadakan sesuai dengan kebutuhan karyawan itu sendiri. 

Peran pelatihan dalam meningkatkan sumber daya manusia yang ada 

membuktikan bahwa pelatihan dapat meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap karyawan sehingga lebih efektif dalam pencapaian 

program kerja ataupun tujuan perusahaan yang telah ditetapkan. Jumlah 

karyawan yang melakukan penelitian itu sesuai dengan SK yang diberikan 

kepada Bank Lampung Kantor Pusat sesuai dengan kebutuhan karyawan 

tersebut. 

Setelah diadakannya pelatihan pada karyawan, tentu saja kualitas 

pekerjaannya meningkat, pengetahuan nya bertambah, kecakapan dalam 

sikap dan berbicaranya menjadi lebih baik lagi dari sebelumnya diadakan 

pelatihan. Sehingga banyak masyarakat yang ingin bergabung dengan 

Bank Lampung karena dapat dipercaya. 
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       Berdasarkan kenaikan jumlah nasabah pemasaran (marketing funding) 

yang peneliti ketahui yang ada di Bank Lampung Cabang Bandar seperti 

tabel dibawah ini pada bulan februari yaitu : 

Minggu ke Jumlah Nasabah 

1 275 

2 350 

3 430 

4 720 

Keterangan: berdasarkan tabel diatas bahwa jumlah nasabah pada bulan 

februari pada minggu pertama sampai pada minggu keempat mengalami 

peningkatan yang cukup baik, hal itu disebabkan meningkatnya persentase 

setelah diadakan pelatihan pada bagian pemasaran dalam meningkatkan 

kualitas pada Bank Lampung Cabang Bandar Jaya. 

Metode pelatihan yang digunakan oleh Bank Lampung Cabang 

Bandar Jaya yaituOn The Job Training,Apprenticeship, Vestibule, 

Spesialist Course. Metode On The Job Training adalah cara pelatih 

menyuruh peserta pelatihan untuk memperhatikan orang lain yang sedang 

mengerjakan pekerjaan, kemudian ia disuruh untuk mempraktikannya, 

biasanya dilakukan pada tempat kerja yang sebenarnya. Metode 

Vestibuleadalah pelatihan yang biasanya bukan dilakukan oleh atasannya 

langsung tetapi dilakukan oleh pelatih khusus, pelatihan ini biasanya 

menggunakan simulasi. Metode Spesialist Courseyaitu biasanya karyawan 

seperti memperoleh pendidikan khusus diluar bidang pekerjaannya. 
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       Dari keempat metode yang ada diteori tetapi hanya tiga metode saja 

yang digunakan oleh Bank Lampung Cabang Bandar Jaya, karena di Bank 

Lampung belum menggunakan metode Apprenticeship.
47

 

Peranan pelatihandalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang 

ada membuktikan bahwa dengan diadakannya pelatihan dapat 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, sehingga lebih efektif dalam 

pencapaian sasaran-sasaran program kerja ataupun tujuan yang telah 

ditetapkan. 

Pelatihan yang diadakan pada bagian pemasaran biasanya diadakan 

sebulan dua kali atau bahkan sebulan malah tidak diadakan pelatihan  

sama sekali. Pelatihan diadakan sesuai dengan kebutuhan karyawan bagian 

pemasaran itu sendiri. Metode pelatihan yang biasanya digunakan pada 

bagian pemasaran yaitu metode On The Job Trainingcara pelatih 

menyuruh peserta pelatihan untuk memperhatikan orang lain yang sedang 

mengerjakan pekerjaan, kemudian ia disuruh untuk mempraktikannya, 

biasanya dilakukan pada tempat kerja yang sebenarnya. 

Tujuan dari pelatihan untuk bagian pemasaran (marketing 

funding)yaitu untuk mengembangkan keahliannya dan kemampuannya dan 

dapat menerapkan dalam kinerjanya agar bisa berjalan dengan baik sesuai 

dengan yang diinginkan oleh perusahaan.Manfaat diadakannya pelatihan 

untuk bagian pemasaran (marketing funding)yaitu membantu karyawan 
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dalam memperbaiki kinerja dan pengetahuan yang belum didapatkan 

ketika menjadi karyawan di Bank Lampung Cabang Bandar Jaya.
48

 

G. Analisis Data 

Semakin besar suatu perusahaan maka semakin banyak pula karyawan 

yang bekerja di dalamnya sehingga besar kemungkinan timbulnya 

permasalahan didalamnya. Banyak permasalahan yang terjadi dan makin 

tinggi kesadaran karyawan akan hak-haknya, maka semakin banyak juga 

permasalahan yang muncul. Oleh karena itu peran pelatihan sangat 

dibutuhkan untuk dapat mengatasi masalah sumber daya manusia yang 

kurang begitu mengerti tentang kegiatan operasional perbankan. 

       Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan harus 

dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan para 

karyawan agar sumber daya manusia meningkat. Bank lampung Cabang 

Bandar Jaya harus lebih khusus lagi dalam memberikan pelatihan kepada 

karyawannya baik karyawan yang udah lama maupun karyawan yang baru 

bekerja dan juga karyawan yang terkena rotasi. Dengan adanya pelatihan 

akan membantu Bank Lampung Cabang Bandar Jaya dalam membuat 

keputusan yang lebih baik, meningkatkan kemampuan dibidang kerjanya, 

sehingga dapat menambah rasa percaya diri. 

       Pelayanan prima yaitu pelayanan untuk memberikan rasa puas 

terhadap nasabah, sehingga pelanggan merasa dirinya dipentingkan atau 

diperhatikan. Jika nasabah merasa puas maka mereka akan setia dan terus 
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menggunakan produk/jasa yang digunakan. Pada Bank Lampung Cabang 

Bandar Jaya pelatihan ini diikuti oleh bagian Pemasaran marketing 

funding yang tujuannya adalah agar lebih menguasai produk-produk Bank 

Lampung dan dapat melayani nasabah maupun calon nasabah dengan 

tanpa menemui kendala dalam memasarkan produk tersebut. 

       Kegiatan pelatihan yang dilakukan oleh Bank Lampung KC Bandar 

Jaya untuk meningkatkan Sumber daya manusia, dapat dipahami bahwa 

pelatihan sangat berperan dan berpengaruh penting untuk Bank Lampung 

KC Bandar Jaya. Bank Lampung KC Bandar Jaya tidak akan merugi bila 

mengadakan pelatihan terhadap karyawannya. Sebaliknya, bank akan 

memperoleh banyak keuntungan sebab karyawan yang sudah terlatih 

secara otomatis akan mampu mengembangkan perusahannya, yaitu Bank 

Lampung KC Bandar Jaya. Karena kegiatan ini menjadi investasi jangka 

panjang yang baik bagi Bank Lampung KC Bandar Jaya. Investasi jangka 

panjang yang didapatkan bank adalah dengan pengetahuan dan 

pengalaman yang didapatkan dari pelatihan dapat dilakukan dalam 

kegiatan operasional dalam waktu yang relatif lama. 

       Pelatihan dalam meningkatkan sumber daya manusia di Bank 

Lampung Cabang Bandar Jaya adalah untuk menambah kemampuan, dan 

keterampilan karyawan Bank Lampung Cabang Bndar Jaya. Pelatihan ini 

biasanya diikuti oleh semua karyawan Bank Lampung Cabang Bandar 

Jaya tanpa terkecuali, lebih khususnya kepada yang belum mendalami 

pekerjaannya di dalamnya, sehingga dengan adanya pelatihan yang telah 
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diikuti dapat dimanfaatkan dan berfungsi bagi kegiatan Bank Lampung 

Cabang Bandar Jaya. 

       Kemampuan yang dimiliki oleh setiap karyawan yang ada di Bank 

Lampung Cabang Bnadar Jaya berbeda-beda sehingga dengan adanya 

kegiatan pelatihan ini diharapkan kemampuan individu karyawan dapat 

meningkat. Peningkatan kemampuan tersebut sangatlah berpengaruh 

dalam kegiatan operasional Bank Lampung Cabang Bandar Jaya karena 

dengan bertambahnya kemampuan yang di dapat oleh karyawan maka 

akan berpengaruh terhadap pekerjaannya. 

       Program pelatihan juga berpengaruh pada peningkatan keterampilan 

karyawan, keterampilan ini ditingkatkan untuk membantu para karyawan 

dalam bekerja terutama pada bagian marketing. Karena bagian marketing 

berhadapan langsung dalam pelayanan masyarakat. Keterampilan atau 

keahlian yang digunakan adalah untuk mendekatkan diri kepada nasabah 

dalam menawarkan produk-produk bank. 

       Program pelatihan yang dilakukan oleh Bank Lampung Cabang 

Bandar Jaya berperan sangat penting dalam meningkatkan kualitas kerja. 

Kegiatan pelatihan yang diadakan di Bank Lampung Cabang Bandar Jaya 

cukup efektif dalam meningkatkan sumber daya manusia, karena 

bertambahnya kualitas pengetahuan serta kemampuan karyawan sehingga 

meningkat juga kualitas kerja dan dapat berdaya saing dalam bisnis 

perbankan. Kegiatan pelatihan yang dilakukan Bank Lampung Cabang 

Bandar Jaya dapat meningkatkankualitas sumber daya manusia agar lebih 
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meningkat. Keefektifan dari kegiatan pelatihan ini terlihat dari para 

karyawan Bank Lampung Cabang Bandar Jaya yang dapat bersaing dalam 

memberikan pelayanan yang baik kepada nasabah dan kegiatan operaional 

bank. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

       Berdasarkan data yang peneliti peroleh dari Bank Lampung Cabang 

Bandar Jaya disimpulkan bahwa peran pelatihan ini cukup baik dalam 

meingkatkan sumber daya manusia, karena bertambahnya kualitas 

pengetahuan serta kemampuan karyawan sehingga meningkat juga 

kualitas kerja dan dapat berdaya saing dalam bisnis perbankan. Kegiatan 

pelatihanyang dilakukan pada Bank Lampung Cabang Bandar Jaya dapat 

meningkatkan mutu kinerja karyawan sehingga kualitas sumber daya 

manusia juga meningkat. Keefektifan dari kegiatan pelatihanini terlihat 

dari para karyawan Bank Lampung Cabang Bandar Jaya yang dapat 

bersaing dalam memberikan pelayanan yang baik kepada nasabah dan 

kegiatan operasional bank. 

B. SARAN 

       Setelah penelitian dan analisis serta ditarik suatu kesimpulan, maka 

peneliti memberikan sedikit saran pada Bank Lampung Cabang Bandar 

Jaya hendaknya pelatihan dalam satu tahun dilakukan beberapa kali untuk 

lebih meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia. 
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Alat Pengumpulan Data (APD) 

PERAN PELATIHAN DALAM MENINGKATKAN KUALITAS SUMBER 

DAYA MANUSIA (SDM) PADA PT. BANK LAMPUNG CABANG BANDAR 

JAYA 

Nama : Sinta Damayanti 

NPM : 1502080069 

A. Interview dengan Assisten Transaksi Sumber Daya Manusia & Umum 

1. Apa saja jenis pelatihan yang digunakan di Bank Lampung Cabang 

Bandar Jaya ? 

2. Apa tujuan dan manfaat dari pelatihan di Bank Lampung Cabang 

Bandar Jaya dalam meningkatkan kualitas SDM ? 

3. Bagaimana fungsi pelatihan dalam meingkatkan kualitas sumber daya 

manusia di Bank Lampung ? 

4. Siapa saja yang mendapatkan pelatihan ? 

5. Apa saja pelatihan yang diberikan untuk bagian Pemasaran 

(marketing) ? 

6. Berapa kali pelatihan yang diadakan di Bank Lampung ? 

7. Bagaimana peran pelatihan dalam Bank Lampung Cabang Bandar Jaya 

? 

8. Metode apa saja yang digunakan dalam pelatihan di Bank Lampung 

Cabang Bandar Jaya? 



 

 

 

9. Apakah kualitas sumber daya manusia diBank Lampung meningkat 

setelah diadakan pelatihan ? 

B. Interview dengan Manager Pemasaran (Marketing) 

1. Berapa kali pelatihan yang diadakan pada bagian Pemasaran ? 

2. Metode apa saja yang digunakan dalam pelatihan pada bagian 

pemasaran ? 

3. Apa tujuan dan manfaat dari pelatihan dalam bagian pemasaran ? 

4. Apa saja jenis pelatihan yang diberikan pada bagian pemasaran ? 

C. Dokumentasi 

1. SOP Pelatihan. 

2. Profil Bank Lampung. 

3. Struktur Organisa  si Bank Lampung Cabang Bandar Jaya. 
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NIP: 198108282009122003     NPM: 1502080069 

 

  



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

Sinta Damayanti dilahirkan di Depokrejo pada tanggal 20 Oktober 

1996,anakpertama dari pasangan Bapak Sugeng Rahayu dan Ibu 

Wasilah. 

Pendidikan dasar penulis ditempuh di SD Negeri 3 Depokrejo, dan 

selesai pada tahun 2008, kemudian melanjutkan di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 2 Trimurjo, dan selesai pada tahun 2011. Sedangkan pendidikan Menengah 

Atas pada SMK Muhammadiyah 2 Metro, dan selesai pada tahun 2014, kemudian 

melanjutkan  pendidikan di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro pada Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan D-III Perbankan Syariah dimulai pada semester  1 TA. 

2015/2016.  

 


